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ABSTRACT

Technology is a form of human labor that is always evolving, along with

the devek_)pment of life. This can be seen in all sectors, both physical and

non-physical in accordance with the development of scientific methods of
strength and economic priority. The influence of the level of cleanliness of
the compressive strength of concrete aggregate is designed with
cqmposmqn of aggregates, cement, water, which is needed to make a
mixture with a set proportion of mud 0%, 4.1%, 6.1%, and 8.1% and
calculate concrete plan K225 . Revealed that a high quality concrete,
aggregate mud content used does not exceed 6.1%.
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1. PENDAHULUAN

Pengenalan mutu dan kualitas bahan sangat penting karena akan
menentukan mutu beton yang akan dihasilkan. Dimana beton merupakan
suatu bahan bangunan yang kuat, tahan lama dan dapat dibentuk dengan
berbagai macam bentuk dan ukuran. Bahan beton biasanya terdiri dari
semen 7 — 14%, air 15 — 20% dan agregat 66 — 78% dari volume beton.
Oleh karena bahan agregat merupakan bagian yang terbesar dari beton,
maka pemilihan bahan ini sangat perlu. Agregat pada umumnya
mempengaruhi pembuatan serta pengecoran beton yang akan
menghasilkan betonyang tidak awet atau memperlihatkan permukaan
beton yang jelek serta mengurangi kekuatan tekan.

Bahan-bahan yang dapat mengotori agregat antara lain lempung,
lumpur dan debu. Walaupun sering kali kita ketahui bahwa agregat yang
akan digunakan kurang bersih namun dalam pelaksanaan di lapangan
sering diabaikan sehingga menghasilkan mutu yang kurang baik.

1) Dosen Teknik Sipil Universitas 45 Makassar
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2. KAJIAN PUSTAKA

2.1. Beton dan Peranannya.

Beton merupakan satu kesatuan yang heterogen dan beton juga

merupan salah satu bahan konstruksi yang telah umum dipergunakan
untuk bangunan gedung, jembatan, jalan dan lain-lain. Dimana beton
adalah suatu pencampuran bahan agregat halus dan kasar dengan
menambahkan secukupnya bahan perekat semen dan air sebagi bahan
pembantu guna keperluan reaksi kimia selama proses pengerasan dan
perawatan beton berlangsung.

Sekarang kita sadar betapa pentingnya pemilihan dari material
yang baik untuk pembuatn beton, karena hasilnya berhubungan erat
dengan keselamatan msyarakat banyak nantinya.

Keuntungan dan kerugian beton dibandingkan dengan bahan
konstruksi lainya :

a. Keuntungan.
1. Ekonomis : bahan dasar mudah diperoleh

2. Mampu menerima kekuatan tekan
3. dapat dibuat sesuai dengan bentuk yang dikehendaki
4

Awet, tahan terhadap temperatur tinggi. Pemeliharaannya
lebih mudah.

b. Kerugian
1. Kemampuannya menerima kuat tekan rendah

2. Perubahan suhu (mulai susut)
3. Rayapan (creep), perubahan bentuk berangsur-angsur

akibat pembebanan

4. Mutu yang dihasilkan tergantung pada sifat bahan dasarnya,
dan cara pemngerjaannya

5. Tidak dapat digunakan sebagai bangunan sementara.




2.2. Komponen Beton
a. Semen (Portlan cemen)
Semen adalah bahan pengikathidrolis yang merekat bila dicamur

dengan air. Faktor-faktor yang mempengaruhi waktu pengikatan
awal dari semen .

1. Umur semen
2. Suhu
3. Jumlah air yang dibutuhkan
b. Agregat
Agregat merupakan bahan pengisi terdiri dari 66 — 78% dari volume
beton. Kegunaan beton memberikan sifat kaku dan stabilitas
dimensi dari betonnya.
c. Air
Air berfungsi sebagai media pencampur komponen lainnya. Jika air
sedikit maka reaksi kimia tidak selesai, jika air banyak makin encer
adukan tetapi:
1. Makin rendah kekuatan beton
2. Makin porous
3. Makin mudah terjadi segregasi (pemisahan butiran-butiran)
pada adukan beton.

2.3. Kuat Tekan Beton

Nilai kuat tekan beban didapatkan melalui tata cara penmgujian
standar menggunakan mesin uji dengan cvara memberikan beban tekan
bertingkat dengan kecepatan peningkatan beban tertentu atas benda uji
kubus beton sampai hancur. Kuat hancur adalah besarnya tekananyang
mampu datahan oleh luasan permukaan beton sehingga beton tersebut
hancur.

Adapun rumus yang digunakan :

T=P/A



Dimana: T = kekuatan tekan beton (kg/cm ?)
P = beban maksimum (kg)

A = luas penampang benda uji (cm*)

2.4. Spesifikasi yang digunakan menurut ASTM

Adapun dalam pelaksanaan penelitian, tidak boleh melewati dari

spesifikasi yang ada.
A. Agregat halus :

No. Krakteristik Pasir Interval ASTM _|

1. | Kadar Lumpur 0,2% - 6% C 117 ‘

2. | Kadar organik <No. 3 Cc 40 |

3. | Kadar air 3% - 5% C 556 |

4. | Berat volume 1,4 -1,9 kaft C29 \

5. | Absorbsi 0,2% -3,2 C 128 ]

6. | Berat jenis Spesifik 1,6-3.2 C 128 |

7. | Modulus kehalusan 2,2-31 C 136 \

B. Agregat kasar :

No. Krakteristik Pasir Interval ASTM |

1. | Kadar Lumpur 0,2% - 1,0% C 117 |

2. | Kadar organik 0,5% - 2,0% C 556 |

3. | Kadar air 1,6% - 3,2% C25 |

4. | Berat volume 1,6 —1,9 kg/lt c127 |

5. | Absorbsi 0,25% - 4,0% C 127 '
6. | Berat jenis Spesifik 55-8,5 C 104

7. | Modulus kehalusan 15% - 50% Cc 131 )l
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3. EVALUASI MUTU BETON
3.1. Hasil Pemeriksaan Campuran Beton dengan Variasi Kadar
Lumpur

Dari hasil benda uji (20 kubus 15 x 15 15 cm ) untuk tekan yang
berbeda-beda, sehingga untuk menentukan mutu beton dinyatakan dalam
kekuatan krakteristik_ Apabila ada hasil tes yang menunjukkan dibawa
nilai kekuatan krateristik ity hanya dapat diperkenankan suatu prosentase
yang kecil dari hasil-hasil pengukuran kekuatan beton benda uji dan
biasanya disebut presentase efektif.

Dengan adanya kekuatan tekan yang berbeda-beda dari benda
uji, ha ini menunjukkan bahwa banyaknya variasi yang dialami suatu
pekerjaan beton dapat terjadi sebagai akibat dari :

a. Variasi Kadar Lumpur
b. Variasi dalam Perbandingan bahan-bahan campuran dan akibat
proses pembuatannya
¢. Variasi dari akibat pengambilan contoh bahan
d. Variasi dari pemeriksaan krakteristiknya
Ukuran besar kecilnya penyebaran nilai-nilai hasil dinyatakan

dalam deviasi standar.

Z (o"b - o"bm) g
S

S=
N-1

Dimana : = Deviasi standar (kg/cm?)
o'b = Kekuatan beton yang didapat
o'bm = Kekuatan beton rata-rata (kg/cm?)

Menurut Rumus :

N = Jumlah seluruh nilai hasil pemeriksaan,
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Jadi seluruh benda uiji yang diperiksa yang harus diambil

minimum 20 buah.

3.2, Hubungan Kuat Tekan Dengan Umur Beton
Hubungan kuat tekan dengan umur beton dari penelitian ini,

ditentukan oleh pengaturan dari perbandingan semen.
Kekuatan dari beton tergantung dari senyawa-senyawa yang

terdapat pada semen. Perbandingan air terhadap semen merupakan
faktor utama didalam penentuan kekuatan beton. Kekuatan akan naik

an sangat

pesat selama awal dari masa pengerasan yang makin lama makin

berkurang. Disamping itu karakteristk dari suatu bah
tu bahan semakin

berpengaruh terhadap kekuatan beton, semakin baik mu
kita lihat dari grafik

tinggi pula nilai kekuatan yang dihasilkan. Dapat

sebagai berikut.
Hlf!ungan Anfara Kuat Tékan Dengap Umur Befon -
P3da Variasi Kadar LumpV
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Lmﬂﬂ:& = UMUR BETON ( Harl )

s 3 7 14 21 | 28 |
o i;:.ag 269.41)  313.39]  350.16| 392.97|
o o 41 232.9] 296.21] 326.002| 354.24)
o 5.99] 208.84] 26591 302.62|  337.05)

; 14834] 191.02] 211.89 236.7]  251.4|
KADAR UMUR BETON (Hari)

LUMPUR 3 7 14 | 21 | 28 |

0% 211891 269.41] 31313] 35918 392.97|
4.10% 184.41 232.9] 296.21| 326.002| 354.24
6.10% 165.99| 208.84| 265.91| 302.62| 337.05|
15.10% 148.34|  191.02] 21189 2367]  251.4|

Dari grafik yang ada diperoleh dari hasil penelitian dapat
disimpulkan sebagai berikut -

a. Dengan adanya variasi lumpur maka hasil kekuatan tekan berbeda-
beda dimana makin banyak kadar lumpur yang terkandung didalam
campuran beton maka makin rendah kekuatannya, hal ini
disebabkan karena terjadinya segragasi.

b. Dengan kadar lumpur 0% dapat dilihat bahwa kekuatan tekan
menunjukkannilai* diatas 200 kg/cm?, sedangkan pada kadar
lumpur 4,1%, 6,1% menunjukkan nilai kekuatan tekan diatas 150
kg/cm?. Dan untuk kadar lumpur 8,1% diperoleh kekuatan tekan
diatas 100 kg/cm?®. Hal ini menunjukkan bahwa nialai toleransi
kadar lumpur pada beton hanya sampai 6%, jika melebihi 6% kadar
lumpur akan mengakibatkan kuat tekan menurun, ini

memperlihatkan indikasi banyaknya lumpur mempengaruhi lekatan
atau ikatan air terhadap semen. Sehingga menimbulkan
kemungkinan terjadinya segregasi atau pemisahan agregat.

c. Dalam grafik juga diperoleh bahwa pada umur 3 sampai 14 hari
menunjukkan perubahan nilai kekuatan tekan yang tinggi, sedang
pada umur 14 sampai 28 hari menunjukkan perubahan nilai
kekuatan tekan yang tidak terlalu melonjak, hal ini disebabkan
bahwa pada umur 14 hari kekuatan beton akan mencapai 85% -
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00% dari kuat tekan umur 28 hari. Dengan standar kadar lumpy,

tidak melebihi dari 6%.

4. KESIMPULAN

1. Adanya variasi kadar lumpur ak

an menghasilkan kekuatan tekan yang

bervariasi, Sperti terlihat pada hasil yang diperoleh, dengan

kandungan kadar lumpur0%, 4,1%, 6,1% ciperoleh kuat tekai yang
masi memenuhi mutu rencana. Hal ini memberikan indikasi bahwa
kandungan lumpur 6,1% masi bisa dipakal dalam pembuatan
campuran beton. Sedangkan kandungan lumpur diatas 6,1% kurang
baik digunakan untuk pembuatan campuran beton karen kuat tekan

beton menurun.

Hasil pengamatan kuat tekan menunjukkan bahwa kandungan lumpur
0% - 6,1% pada umur 7 hari kuat tekan beton mencapai 70% dan
umur 14 hari mencapai 85% - 90% dari kuat tekan beton28 hari.
Sedangkan kadar lumpur 8,1% pada umur 7 hari dicapi kurang dari
70% dan umur 14 hari tidak mencapai 85% dari kuat tekan 28 hari.
Hasil pengamatan slump menunjukkan bahwa slump yang diperol:'
bervariasi disebabkan oleh variasi kadar lumpur, sehingga dalam
kekuatan tekan beton menunjukkan bahwa makin tinggi nilai slump
yang diperoleh maka makin rendah nilai kuat tekannya.
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